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ABSTRAK 

 

 Tahap perkembangan keluarga anak usia pra sekolah (preschool age) yaitu 

anak usia 4-6 tahun. Tugas pada tahap perkembangan ini adalah membantu anak 

bersosialisasi, mendidik, serta membimbing anak seiring anak pertama mulai 

berinteraksi dengan orang-orang dan lingkungan sekitar. Tujuan studi kasus ini 

adalah untuk memperoleh gambaran asuhan keperawatan keluarga pada tahap 

perkembangan anak pra sekolah dengan intervensi brain gym.Terapi Brain gym 

bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja otak kanan dan otak kiri sehingga menjadi 

seimbang merangsang kerja dan fungsi otak secara optimal,.  

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Subjek dalam studi kasus ini adalah 

satu keluarga tahap perkembangan anak usia pra sekolah dengan dilakukan terapi 

brain gym diwilayah kerja puskesmas gondangrejo, karanganyar. Hasil studi setelah 

dilakukan Selama 4x kunjungan dan dilakukan tindakan keperawatan yakni terapi 

brain gym selama selama 10-15 menit.Untuk hasil pemberian soal pre-test anak 

berhasil mengerjakan soal sebanyak 6 poin, setelah dilakukan intervensi terapi brain 

gym selama 4 kali kunjungan dan setiap harinya dilakukan 2 kali intervensi anak 

dapat menjawab soal post-test benar 9 poin soal.Rekomendasi intervensi terapi 

brain gym untuk anak usia pra sekolah usia 4-5 tahun untuk menambah konsentrasi 

anak dalam belajar. 

 

Kata Kunci: Tahap Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah, Defisit Pengetahuan, 

Terapi BRAIN GYM. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan 

perkumpulan dua orang atau 

lebih yang dihubungkan oleh 

ikatan darah, perkawinan atau 

adopsi dan setiap anggota 

keluarga selalu berinteraksi satu 

sama lain dengan tujuan untuk 

menciptakan dan memelihara 

budaya bersama, seperti 

peningkatan fisik, mental, 

emosional, dan sosial dari setiap 

anggota keluarga (Andarmoyo 

2020). 

Data dari Riskesdas pada 

tahun 2018 menunjukkan 

perkembangan anak usia 36-59 

bulan pada aspek motorik 

mencapai 97,8% dari target 

98,3% (Kemenkes RI, 2018).   Di 

Jawa Tengah angka prevalensi 

hambatan dalam perkembangan 

pada anak usia prasekolah 

sebesar 33,4% (Kemenkes 

RI,2018). Data balita yang 

mengalami gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan 

di Kabupaten Karanganyar pada 

tahun 2018 sebanyak 1.136 balita 

(Dinkes Karanganyar, 2018). 

Menurut Febriyanti et al., 

(2022) usia pra sekolah yaitu 

anak usia 4-6 tahun merupakan 

usia yang tepat untuk 

mengembangkan potensi yang 

ada, mengalami tumbuh 

kembang yang lumayan cepat 

tetapi dari segi kualitas dan 

kuantitas perkembangan setiap 

anak berbeda, pada masa ini anak 

tidak boleh mengalami 

kerapuhan atau kelemahan 

karena akan mengalami 

hambatan atau masalah pada 

masa perkembangan selanjutnya. 



 
 

Brain Gym dapat 

mempengaruhi perkembangan 

motorik halus pada anak, 

olahraga teratur atau olah raga 

dapat meningkatkan sirkulasi 

darah untuk meningkatkan suplai 

oksigen ke seluruh tubuh. Selain 

itu, senam akan meningkatkan 

aktivitas fisik dan merangsang 

pertumbuhan otot, 

perkembangan sel serta otak. 

Dalam proses bermain olah raga, 

anak juga akan bersosialisasi 

dengan temannya, mengenal 

peraturan yang berlaku dan 

belajar menaatinya untuk tujuan 

bersama. Gerakan-gerakan yang 

ada sengaja dilakukan untuk 

merangsang otak 

(Rahmadayanti, Mulya, and 

Karneli 2023) 

Berdasarkan latar belakang 

penulis tertarik mengaplikasikan 

terapi Brain Gym dalam 

menyusun karya tulis lmiah 

dengan judul “Asuhan 

Keperawatan Keluarga Pada 

Tahap Perkembangan Anak Pra 

Sekolah”. 

METODOLOGI STUDI KASUS 

Metodologi penelitian 

studi kasus adalah salah satu 

metode penelitian yang bertujuan 

menjelaskan dan memahami 

objek yang diteliti 

(Wahyuningsih, 2017). Studi 

kasus ini adalah untuk 

mendiskripsikan masalah asuhan 

keperawatan keluarga dengan 

tahap perkembangan keluarga 

anak usia pra sekolah. 

HASIL 

Pengelolaan asuhan 

keperawatan ini dilakukan 

selama 4 hari. Berdasarkan 

tahapan proses keperawatan, 



 
 

maka langkah pertama yang 

harus dilakukan pada klien 

adalah pengkajian.Dalam studi 

kasus ini pengkajian berfokus 

pada edukasi tentang terapi 

Brain Gym. 

An. A tinggal bersama 

keluarga.Keluarga ini 

merupakan tipe keluarga 

Nuclear Family yang terdiri 

dari ayah, ibu, dan anak. Tn.E 

mengatakan bahwa kurangnya 

informasi tentang kesehatan 

dan belum pernah mendapatkan 

edukasi maupun penyuluhan 

kesehatan tentang terapi brain 

gym. Pada saat dilakukan 

pengkajian terhadap anak Tn.E 

mengenai terapi Brain Gym 

keluarga Tn.E mengatakan 

bahwa tidak mengetahui 

tentang apa itu terapi Brain 

Gym dan mengatakan belom 

pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang 

terapi Brain Gym. 

Dari hasil pengkajian 

tersebut didapat prioritas 

masalah keperawatan pada An. 

A yaitu : Kesiapan peningkatan 

proses keluarga (D.0123) 

dengan skoring 4 2/3 

didapatkan sifat masalah (3), 

kemungkinan masalah dapat 

diubah (1), potensi masalah 

dapat dicegah (2), menonjolnya 

masalah (2). 

Berdasarkan data diagnosis 

yang muncul, penulis 

mengambil salah satu intervensi 

berupa terapi Brain Gym untuk 

melatih konsentrasi pada anak 

prasekolah. Tindakan non 

farmakologi terapi Brain Gym 

ini sebagai intervensi 

keperawatan mandiri. Brain    



 
 

Gym merupakan    latihan    

yang dirancang  untuk  

membantu    otak  bekerja  lebih 

baik    dalam    proses    

pembelajaran.    Latihan-latihan   

ini   didasarkan   pada   gagasan   

bahwa latihan   fisik   sederhana   

meningkatkan   aliran darah ke 

otak dan dapat membantu 

meningkatkan   konsentrasi   

dengan   menjaga otak   tetap   

terjaga. 

Intervensi keperawatan 

menggunakan 5 perawatan 

kesehatan keluarga antara lain 

keluarga mampu mengenal 

masalah mengenai 

perkembangan anak, keluarga 

mampu merawat anggota 

keluarga yang sakit , 

mengambil keputusan yang 

tepat untuk meningkatkan 

masalah kesehatan keluarga, 

memodifikasi lingkungan untuk 

menjamin kesehatan keluarga 

dan yang terakhir yaitu keluarga 

dapat menfaatkan fasilitas 

kesehatan seperti puskesmas 

maupun rumah sakit terdekat. 

Pada tanggal 2 Januari – 5 

Februari 2024 penulis 

melakukan kunjungan rumah 

dengan memberikan intervensi 

terapi Brain gym  serangkaian 

latihan berbasis gerakan tubuh 

sederhana. Pada implementasi 

selama 4 kali kunjungan penulis 

menggunakan instrument 

gerakan. Terapi Brain gym 

efektif untuk meningkatkan 

konsentrasi pada klien anak 

prasekolah yang dilakukan 

selama 10-15 menit 

Hasil dari evaluasi dengan 

metode sumatif yang 

didapatkan  setelah melakukan 



 
 

4 kali kunjungan didapatkan 

hasil evaluasi sumatif seperti 

berikut dengan hasil : Data 

subjektif  Tn.E . mengatakan 

sudah paham tentang Brain gym 

dan manfaat untuk anaknya. 

Hasil evaluasi pada objektif 

yaitu Keluarga tampak sudah 

mengetahui tentang Brain gym 

dan manfaatnya. An. A 

diberikan soal pre-test dengan 

jumlah soal 10 poin didapatkan 

benar 6 sebelum dilakukan 

terapi Brain Gym dan setelah 

dilakukan kunjungan 4 hari 

dengan soal post test didapatkan 

anak dapat menjawab soal 

sebanyak 9 poin. 

PEMBAHASAN 

Pada hasil pengkajian 

berdasarkan tipe keluarga Tn. E 

adalah keluarga inti (Nuclear 

Family), yang terdiri dari ayah, 

ibu, beserta anak-anaknya. 

Tahap perkembangan keluarga 

pada Tn. E adalah tahap 

perkembangan keluarga anak 

prasekolah, sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh 

Friedman (2010), bahwa tahap 

perkembangan keluarga anak 

prasekolah merupakan tahap 

permulaan fase kehidupan 

keluarga yang ditandai dengan 

anak pertama berusia 3-6 tahun.  

Hasil wawancara dengan 

keluarga Tn.E didapatkan 

bahwa keluarga Tn.E belum 

mengetahui apa yang dimaksud 

terapi Brain Gym. Brain    Gym 

merupakan    latihan    yang 

dirancang  untuk  membantu    

otak  bekerja  lebih baik    dalam    

proses    perkembangan.    

Latihan-latihan   ini   didasarkan   

pada   gagasan   bahwa latihan   



 
 

fisik   sederhana   meningkatkan   

aliran darah ke otak dan dapat 

membantu meningkatkan   

pembelajaran   dengan   

menjaga otak   tetap   terjaga.   

(Kartika et al., 2018) 

Dari hasil pengkajian 

didapatkan diagnosis Kesiapan 

peningkatan proses keluarga 

(D.0123) dan Kesiapan 

peningkatan 

pengetahuan(D.0113). 

Pengertian dari diagnosa 

peningkatan proses keluarga 

adalah Pola fungsi keluarga 

yang cukup untuk mendukung 

kesejahteraan anggota keluarga 

dan dapat ditingkatkan dan 

pengertian dari diagnosa 

kesiapan peningkatan 

pengetahuan adalah 

Perkembangan informasi 

kognitif yang berhubungan 

dengan topik spesifk cukup 

untuk memenuhi tujuan 

kesehatan dan dapat 

ditingkatkan.  

Intervensi keperawatan 

pada studi kasus ini berfokus 

pada diagnosis keperawatan 

yang utama yaitu Kesiapan 

peningkatan proses keluarga 

(D.0123) dan Kesiapan 

peningkatan pengetahuan 

(D.0113). Berdasarkan 

perumusan skoring, maka 

penulis menentukan rencana 

keperawatan sesuai dengan 

diagnosis yang telah 

ditentukan, diagnosis yaitu 

Kesiapan peningkatan proses 

keluarga (D.0123). 

Berdasarkan data diagnosis 

yang muncul, penulis 

mengambil salah satu intervensi 

yaitu melakukan pelatihan 



 
 

langsung tentang praktik terapi 

brain gym kepada An.A yang 

dilakukan selama 4 hari 

kunjungan. 

Brain Gym dapat 

mempengaruhi perkembangan 

motorik halus pada anak, 

olahraga teratur atau olah raga 

dapat meningkatkan sirkulasi 

darah untuk meningkatkan 

suplai oksigen ke seluruh tubuh. 

Selain itu, senam akan 

meningkatkan aktivitas fisik 

dan merangsang pertumbuhan 

otot, perkembangan sel serta 

otak. Dalam proses bermain 

olah raga, anak juga akan 

bersosialisasi dengan 

temannya, mengenal peraturan 

yang berlaku dan belajar 

menaatinya untuk tujuan 

bersama. Gerakan-gerakan 

yang ada sengaja dilakukan 

untuk merangsang otak 

(Rahmadayanti, Mulya, and 

Karneli 2023) 

KESIMPULAN 

Diagnosis keperawatan 

prioritas yang diambil 

berdasarkan hasil skoring 

adalah Kesiapan peningkatan 

proses keluarga (D.0123). 

Intervensi keperawatan yang 

dilakukan adalah berdasarkan 

tujuan khusus dengan lima 

fungsi keperawatan keluarga 

yaitu : keluarga dapat mengenal 

masalah, keluarga dapat 

mengambil keputusan, keluarga 

dapat merawat anggota 

keluarga yang sakit, keluarga 

dapat memodifikasi 

lingkungan, keluarga dapat 

memanfaatkan fasilitas 

kesehatan. Implementasi yang 

telah dilakukan penulis 



 
 

menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik tentang Brain Gym 

dan manfaatny dibuktikan 

dengan An. A mampu 

menjawab 9 pertanyaan dengan 

benar dari 10 pertanyaan 

kuesioner tentang pengetahuan 

dan dapat mempraktikan 

Gerakan terapi brain gym 

dengan baik dan benar pada 

hasil  observasi. 

SARAN 

a. Bagi institusi Pendidikan 

Dapat menjadi bahan 

masukan dan evaluasi  sejauh 

mana mahasiswa dalam 

menguasai asuhan 

keperawatan keluarga pada 

Tahap Perkembangan Anak 

Usia Sekolah. 

b. Bagi puskesmas  

Dapat menjadi sara 

pertukaran informasi dengan 

dunia Pendidikan yang akan 

memberikan pembaruan 

dengan tujuannya 

meningkatkan mutu 

pelayanan puskesmas dalam 

mengembangkan ilmu 

keperawatan keluarga. 

c. Bagi keluarga 

Keluarga dapat 

memhami tentang tahap 

perkembangan  keluarga dan 

dapat memberikan perawatan 

pada keluarga khususnya 

menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat tentang 

mencuci tangan pakai sabun. 

d. Bagi perawat 

Dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman 

karena sesuai  denan profesi 

yang penulis tekuni sebagai 

perawat, sehingga nantinya 



 
 

dapat diterapkan di lapangan 

pekerjaan.  
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